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Abstrak

Pasang surut merupakan salah satu parameter osafiy@gg sangat berpengaruh di perairan. Pasang
surut adalah fluktuasi muka air laut karena adagepa tarik benda-benda di langit, terutama matahari
dan bulan terhadap massa air laut di bumi. LokekiRihan Lembar berada di teluk menarik untuk dikaj
mengenai karakteristik dan kondisi pasang surdprimasi mengenai pasang surut berguna untuk
aktivitas pelabuhan. Penelitian dilaksanakan padéeil— 18 Mei 2014 di Perairan Lembar, Lombok,
Nusa Tenggara Barat. Data yang digunakan dalanlipemedalah data pasang surut sebagai data primer
dan peta batimetri sebagai data sekunder. Sedangkaode penelitian digunakan metode diskriptif
dimana hasil penelitian dianalisa dan dimodelkamgdesoftware DHI Mike 21 dan ArcGis 10.1. Hasil
penelitian menunjukkan tipe pasang surut PeraigloKTLembar adalah pasang surut campuran condong
ke harian gandaMixed Tide Prevailling Semi diurnal) dengan nilaformzahl 1,1981. Nilai elevasi pasang
surut MSL sebesar 1,27m, HHWL sebesar 2,19m dan ILs@besar 0,35m. Pe@o-range pasang surut
berisi informasi sebaran amplitudo pasang surtik&@asang gelombang amplitudo bergerak menuju ke
teluk dan ketika surut gelombang amplitudo pasamgtsergerak keluar teluk. Persebaran gelombang
amplitudo pasang surut memiliki nilai yang relastéma di setiap bagian teluk sehingga aktifitas
pelabuhan tidak terganggu oleh gelombang amplipa@ang yang tinggi.

Kata kunci : Pasang Surut, Co-range, Teluk Lembar, DHI Mike 21

Abstract

Tidal is one of the most influential oceanograptecameters in the waters. Tidal fluctuations inlsgal

due to the gravity of objects in the sky, espegitile sun and moon on the sea water mass on &éueh.
location of Lembar Harbour is located on the baynisresting to study about the characteristics and
condition of the tides where the tidal informatiail be useful to port activity. This study was dad

out on 1 May to 18 May 2014 in Lembar Bay, Lomb@¥est Nusa Tenggara. The data used in this
studywas tidal data as the primary data and battrynmeaps as secondary data. While the methods of
research used descriptive method in which the tesuwkre analyzed and modeled by DMike 21
software and ArcGIS 10.1. The results showed thee tyf tidal in Lembar waters are Mixed Tide
Prevailling Semi-diurnal with a value of 1.1981 rfarahl. From the research obtained MSL value of
1,27m, HHWL value of 2,19m and for LLWL by 0,35mo-€ange map shows the distribution of the
amplitude of the tidal information. The results sled when high tide, wave amplitude moves toward the
bay and when it low tide, the amplitude of the ltideave moves out of the bay. Distribution of the
amplitude of the tidal waves have the same relataie in every part of the bay, so that the port
activities are not disturbed by the tidal wave ighhamplitude.
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Pendahuluan

Pasang surut adalah fluktuasi muka air laut kaestenya gaya tarik benda-benda di
langit, terutama matahari dan bulan terhadap massdaut di bumi (Triatmodjo, 2008).
Fluktuasi muka air laut berubah-ubah secara pdriddlam suatu selang waktu tertentu atau
sering disebut dalam satu siklus pasang surut.kkaratik pasang surut di perairan dipengaruhi
oleh letak geografis, morfologi pantai, maupunrbatii perairan. Akibat dari pengaruh faktor
lokal tersebut pasang surut dapat dibedakan mebgirapa tipe. Penentuan tipe pasang surut
dapat dilakukan dengan analisa data pasut menggnnaletode Admiralty sehingga akan
didapatkan nilai Formzahl sebagai penentu tipetpdisdaerah yang dikaji. Penelitian ini juga
mengkaji mengenai co-range pasang shiutdjaman dan Alkausar (2000) menyatakan
range pasang surut merupakan suatu sebaran amplitudagehg pasang surut yang
memiliki nilai yang sama.

Pelabuhan Lembar merupakan salah satu pintu masulPWtau Lombok, Nusa
Tenggara Barat (NTB). Pelabuhan Lembar memilika timuah dermaga, yaitu dua dermaga
kapal penumpang dan satu dermaga kapal barangouRala ini terdapat di Teluk Lembar,
tepatnya terletak di Desa Labuan Tereng, Kecamhtanbar, Lombok Barat. Pelabuhan
Lembar memiliki aktivitas yang sangat padagdatnya aktivitas pelabuhan terlihat pada
jumlah kunjungan kapal sebanyak 1.757 kapal setama 2011 atau sekitar 146 kapal
per bulan (BPS Lombok Barat, 201Pykasi pelabuhan yang berada di teluk menarilkunt
dikaji mengenai karakteristik dan kondisi persebaenplitudo pasut atago-range pasut
dimana informasi mengenai pasang surut tersebut bBkeguna sebagai tambahan informasi
untuk aktivitas pelabuhan di dalam Teluk Lembar.

Karakteristik pasang surut memberikan informasupattipe pasang surut dan fluktuasi
muka air laut yang dapat digunakan sebagai acuagepghangan pelabuhan. Hasil dari peta
co-range pasang surut dapat menunjukkan wilayah yang midnaifnplitudo tinggi maupun
rendah. Amplitudo pasang surut sendiri merupakaggti gelombang pasang surut terhadap
permukaan rata-rata air. Daerah dengan amplitadg yendah tidak akan menganggu aktivitas
kapal dari goncangan perubahan amplitudo pasangd, ssehingga kapal lebih aman dalam
melakukan aktivitas di pelabuhan.Tujuan dari péiaeli ini yaitu untuk mengetahui
karakteristik dan persebaran amplitudo pasang sliperairan Teluk Lembar. Diharapkan dari
hasil penelitian dapat memberikan tambahan informangenai pasut kepada pihak yang
terkait.

Materi & Metode

Penelitian ini terdiri atas tiga tahapan, yaituafappengumpulan, pengolahan dan analisa
data. Tahap pengumpulan data meliputi pengumpasm gtimer dan data sekunder. Menurut
Fathoni (2006) data primer adalah data yang diparsécara langsung melalui survei lapangan
dengan teknik pengumpulan data, sedangkan datandekuadalah data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung melalui berbagaibsn yang telah ada. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data pasangt yang diambil di lapangan selama 15
hari dengan interval waktu perekaman data 60 iffeeg@rbandono dan Djunarsjah 2Q05)
Data sekunder menggunakan peta batimetri Teluk berahun 2005 (Dishidros TNI-AL) dan
citra satelitGeoEye daerah Teluk Lembar tahun 2013. Lokasi pengamhikta pasang surut
ditampilkan pada Gambar 1.

Tahap pengolahan data dimulai dengan pengolahan méetang surut menggunakan
metode Admiraty, dan data batimetri. Data pasang surut dan batirgabhg sudah diolah
kemudian dijadikan sebagai inputan dari model mdddiodinamika. Hasil dari pemodelan
berupa data amplitudo pasang surut di Teluk Lenybag kemudian disajikan dalam bentuk
peta.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifi@skriptif, dengan tujuan
menyajikan gambaran mengenai daerah yang dikajnuklg Arikunto (1993), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untinggambarkan keadaan sesuatu. Dalam hal
ini sesuatu yang ingin digambarkan adalah perselarglitudo pasang surut di Teluk Lembar
Lombok Nusa Tenggara Barat.

PETA LOKASI PENGAMBILAN
DATA PASANG SURUT

TELUK LEMBAR

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data Pasang Surut

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pasang surut menggunpkagolahan Admiralty, tipe
pasang surut Perairan Teluk Lembar adalah pasanfj @mpuran condong ke harian ganda
(Mixed Tide Prevailling Semidiurnal) dengan nilaiformzahl 1,1981 ini sesuai dengan
pernyataan Wibisono (2011) bahwa tipe pasang staotpuran condong ke ganda terjadi
apabila nilaiformzahl terletak pada 0,25f<1,5.Tipe pasang surut ini juga sesuai dengan
Pariwono (1985) yang menyatakan tipe pasang surdaerah penelitian campuran dominan
ganda. Elevasi pasang surut di lapangan selamaripdngamatan tersaji pada Gambar 2.

Grafik Pasang Surut Teluk Lembar
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Gambar 2.Fluktuasi pasang surut, Teluk Lembar, Laknb
(sumber: pengolahan data pengamatan, 2014)
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Hasil pengolahan data pasang surut menggunakanolpbag Admiraty juga

menghasilkan komponen pasang surut (Tabel 1) kemudiri hasil komponen pasang surut
didapatkan nilai elevasi pasut (Tabel 2).

Tabel 1. Komponen Pasang Surut Teluk Lembar(sunpesigolahan data pengamatan, 2014)

Komponen S0 M2 S2 N2 K1 O1 M4 MSA K2 Pl

A(cm) 127 27v 14 5 33 16 3 7 4 11
Phase (%) 128 335 277 332 171 255 123 355 332
Tabel 2. Nilai Elevasi Pasang Surut (sumber: paitgoil data pengamatan, 2014)
Elevas Pasut Nilai (m)
HHWL (Highest High Water Level) 2,19
HWL (High Water Leve) 2,17
MSL (Mean Sea Level) 1,27
LWL (Low Water Level) 0,44

LLWL( Lowest Low Water Level) 0,35

Hasil Simulasi Pemodelan Sebaran Amplitudo Pasut (Co-range Pasut)

Berdasarkarkan hasil perhitungan verifikasi datapgssurut hasil simulasi model dan

data pasang surut di lapangan didapatkan nilai M&iesar 15,14%. Perbandingan data pasut
lapangan dan pasut hasil model tersaji pada Gagbar

Grafik Verifikasi Pasut
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Gambar 3. Grafik verifikasi elevasi muka air lapamglengan model
(sumber: pengolahan data pengamatan, 2014)

Hasil simulasi model dibagi menjadi dua kondisimgigpasang surut, yaitu pasang surut
purnama gpring tide) dan pasang surut perbamiedp tide), dan setiap kondisi utama dibagi
menjadi empat periode keadaan pasang surut yaganpgatertinggi, surut terendah, pasang
menuju surut dan surut menuju pasang. Output dadieirMike 21 nilai MSL sama dengan O.

Pada kondisi purnama elevasi pasut mencapai #tiinggi, sedangkan saat perbani
kondisi pasut mencapai titik terendah. Hal inikibatkan karena pengaruh gravitasi benda
langit yang berbeda ketika kondisi purnama dan jpgebani, ketika purnama bulan dan
matahari yang merupakan benda langit paling mengrahgpasut dalam posisi sejajar, hal ini
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tidak terjadi pada saat perbani dimana posisi budan matahari membentuk sudut siku
sehingga gaya gravitasi antara dua benda langgliat saling mengurangi.

Peta co-range menunjukkan persebaran gelombang amplitudo pasamgt yang
mengikuti kontur teluk. Saat kondisi pasang tedinditunjukkan dengan Gambar 4a. dan
Gambar 4b amplitudo gelombang pasang terlihat skema garis-gariso-range, dimana
amplitudo di mulut Teluk Lembar memiliki amplitugang lebih kecil dengan nilai 1,076 m
saat purnama dan 0,272 m saat perbani dibandirdgagan di ujung teluk dengan nilai 1,085
m saat purnama dan 0,276 m saat perbani. Hasdelp@ran amplitudo yang demikian
menunjukkan bahwa ketika pasang tertinggi terjpdgang surut bergerak masuk menuju ke
dalam Teluk Lembar.

Sebaliknya saat kondisi surut terendah ditunjukpada Gambar 5a. dan Gambar 5b.
memperlihatkan garis-garico-range di mulut teluk lebih tinggi dengan nilai -0,890 saat
purnama dan -0,382 m saat perbani dibandingkiemgan di ujung teluk dengan nilai -
0,896 m saat purnama dan -0,384 m saat perbanidigiopersebaran amplitudo saat surut
terendah ini memperlihatkan bahwa ketika surutndah pasang surut bergerak keluar dari
Teluk Lembar.

Pola amplitudo pada kondisi pasang menuju surutl@arGa. dan Gambar 6b. sama
dengan pola ketika pasang tertinggi, tetapi memilikai amplitudo yang lebih kecil hanya
mencapai 0,575 m saat purnama dan 0,029 saat perwoandlisi surut menuju pasang Gambar
7a. dan Gambar 7b. juga memiliki pola persebarapliairdo yang sama dengan kondisi surut
terendah tetapi memiliki nilai amplitudo yang lelihggi, pada saat purnama mencapai -0,182
m dan saat perbani mencapai -0,01 m.

Dari hasil petao-range secara keseluruhan terlihat bahwa persebarantadpfpasang
surut memiliki nilai yang hampir sama di setiap ibageluk baik di kondisi purnama ataupun
perbani. Menunjukkan bahwa di Teluk Lembar amarukinhelakukan aktifitas pelabuhan
karena tidak akan terganggu oleh gelombang amplifpasang surut.

PLOMBOK

Gambar 4a. Pef@o-range Pasut kondisi Gambar 4b. Pet@o-range Pasut kondisi
Purnama saat Pasang Tertinggi Perbani saat Pasang Tertinggi

P.LOMBOK




JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 1, Tahun 2014, Halaman 98

)
m PLOMBOK

Gambar 6a. Pef@o-range Pasut kondisi Gambar 6b. Pet@o-range Pasut kondisi
Purnama saat Pasang Menuju Surut Perbani saat Pasang Menuju Surut
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Gambar 7b. Pet@o-range Pasut kondisi

Gambar 7a. Pef@o-range Pasut kondisi
Perbani saat Surut Menuju Pasang

Purnama saat Surut Menuju Pasang

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lsalpasang surut di Teluk Lembar
bertipe pasang surut campuran condong ke hariasiagitixed Tide Prevailling Semi diurnal),
dengan nilai HHWL 2,19 m; MSL 1,27 m; LLWL 0,35 netBco-range memperlihatkan Teluk
Lembar memiliki tinggi amplitudo gelombang pasuhgasama saat purnama dan perbani.
Amplitudo pasut di Teluk Lembar saat pasang tegiimgencapai 1,085 m saat purnama 0,276
m saat perbani. Saat surut terendah amplitudot pasncapai -0,896 m pada purnama dan -

0,384 m pada saat perbani.
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